N A/ LA
n\\\'gq ;10"%;" ? O

A\ 3 1
AR A ,;Q.w s'o'o)w

{
W\

ONIANYA
\ ]

—_— | —_

METODOLOGI
PEMIKIRAN ISLAM

Prof. Dr. Abdul Hamid Abu Sulaeman

Dr. H. Ahmad Sanusi, M.A.




METODOLOGI

PEMIKIRAN ISLAM
(Kajian Analisis Kritis)

Prof. Dr. Abdul Hamid Abu Sulaeman

Diterjemahkan Oleh:

Dr. H. Ahmad Sanusi, M.A.
Dari judul asli DY) S8l & dagiall duad



Hak Cipta Dilindungi oleh Undang-Undang

Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini

tanpa izin tertulis dari penerbit. Isi diluar tanggung jawab percetakan

Fungsi
Pasal 2
1. H

H

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta

dan Sifat Hak Cipta

ak Cipta merupakan hak eksekutif bagi pencipta dan pemegang
ak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya,

yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa
mengurangi pembatasan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Hak Terkait Pasal 49:

1. Pelaku memiliki hak eksekutif untuk memberikan izin atau melarang

pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau

menyiarkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya.
Sanksi Pelanggaran Pasal 72

1.

Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat
(2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat
1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp.1.000.000,00,-
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp.5.000.000.000,00,- (lima milyar
rupiah)

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau
barang hasil pelanggaran Hak Cipta sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama lima
(5) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,00,- (lima
ratus juta rupiah)
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PENGANTAR PENERJEMAH

Al hamdulillah Segala puji bagi Allah yang
telah memberikan Kesehatan pada kami sehingga
saya dapat menyelesaikan terjemahan ini, shalawat
dan salam kita kita berikan kepada Nabi Besar kita
Muhammad Saw. yang telah membawa umatnya dari
kegelapan dan kejahiliyahan menuju terang
benderang yang penuh ilmu pengetahuan seperti

sekarang ini.

Buku yang ada di tangan saudara adalah buku
terjemahan dari buku tulisan seorang pemikir dan
Cendikiawan Muslim yang aktif dalam berbagai
organisasi di dunia Islam. Pemikiran dan gagasannya
sangat baik, dalam rangka kemajuan umat Islam di

seluruh Dunia.

Beliau adalah Prof Dr. Abdul Hamid Abu
Sulaeman, seorang warganegara Saudi Arabia tetapi
aktif dalam berbagai kegiatan Islam di Amerika.
Selama kegiatannya di dunia barat beliau
memberikan gagasan yang sangat baik, dengan

mengkritik dan mengajak untuk membaca ulang
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metodologi pemikiran klasik yang masih dipelajari
sampai saat ini, beliau melihat perlu kritik tapi lugas
dalam metodologi klasik, karena menurutnya
metodologi itu akan menghasilkan pemikiran Islam

masa depan yang maju dan toleran.

Saya menyadari dalam menterjemahkan masih
ada  kekeliruan  dan  kekuarangan  dalam
menterjemahkannya, oleh karena itu saran dan kritik
membangun diperlukan dalam rangka
penyempurnaan terjemahan ini, ada pepatah yang
mengatakan “tak ada gading yang tak retak” tak ada

manusia yang sempurna...

Selamat Membaca............ semoga bermanfaat.....

Jakarta, 4 Mei 2020

Dr. Ahmad Sanusi, M. A.
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Direktur umum pada Institut International Pemikiran
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Islam yang berkantor utamanya di Washington yaitu
pada tahun 1986 M.

Dia juga seorang pendiri sekaligus anggota
Dewan direksi asosiasi ilmuwan sosial untuk
beberapa tahun, dan ia juga menjabat sebagai sekjen
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juga memiliki visi pelatihan secara teoritis dan praktis
dalam urusan dunia Islam, yang mana sekiranya ia
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bidang akademik, Pendidikan, kepemudaan, dan
budaya melalui oraganisasi Pelajar Islam.
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milik orang tuanya.
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Bab 1

METODOLOGI KLASIK DALAM
PEMIKIRAN ISLAM

IImu ushul fiqih merupakan metodologi dasar
dalam kajian Islam, dan hal itu dinamakan dengan
metode klasik karena ia dilandaskan pada kajian
Islam pada masa klasik atau terdahulu yakni masa
khulafa arrasyidin, dan masa ijtihad sesudahnya,
yang mana ia selalu mendasarkan metodologinya
hanya pada dua masa klasik itu. Politik kekuasaan
yang ada pada saat itu sehingga mempengaruhi pada
perubahan metodologi itu pada penulisan buku dan
penelitian pada teks-teks al quranul karim dan

sunnah nabi yang suci dan dan hal-hal yang terkait
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dengan personal baik berupa ibadah maupun
muamalat, oleh sebab itu bahwa metodologi itu
mengarah  kepada maksudnya dan seluruh
maksudnya itu baik serta masalahat dan menjadi
bertambah serta berkembang dan hal itu menjadikan
kebebasan bagi generasi berikutnya untuk
mengikutinya atau tidak dengan semangat puritan
bukan semangat tradisionalitas.

Ushul figih berkembang di tangan para ulama
besar setelah berakhirnya masa khulafa ar rasyidin.
IImu ushul figh ini berdiri atas dua hal: pertama:
dasar asasi yang mana hal itu terdiri dari sumber al
quran, hadis, ijma, dan giyas. Kedua: dasar cabang
atau dasar yang bukan asassi hal itu terdiri dari
kaidah-kaidah, dan sumber - sumber yang dipegangi
oleh masing-masing madzhab figih. Dan sejak saat itu
maka ilmu-ilmu Islam dibagi menjadi dua: yakni ilmu
syariah dan ilmu non syariah. Sedangkan ilmu
syariah terpusat pada al quran dan hadis yang mana
hal itu terbagi menjadi beberpa ilmu yakni: tafsir,
hadis, figih, agidah atau kalam, dan Bahasa arab. Dan
kemudian ilmu aqidah dimasukkan pada departemen
kajian perbandingan, serta masuk juga di dalamnya

ilmu mantiq, filsafat Yunani, yang mana kemudian
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ulama-ulama syariah menjauhkan diri dari politik
dan masyarakat dan hal itu menjadikan ilmu ini
menjadi sumber yang lemah dan kekacauan dalam

pemikiran Islam.

DASAR-DASAR ASASI

Dasar pertama dalam ushul figih adalah Al
Quran dan Hadis, perlu juga diperhatikan di sini
adalah bahwa kualifikasi mempelajari al quran dan
hadis adalah kualifikasi teoritis dan historis yang man
hal itu menyebabkan dominnanya metode atau
pendekatan kebahasaan yang kaku yang ada dalam
kajian Islam., serta terputusnya ijtihad pada masa-
masa akhir. Dan ada gaya kajian Syaikh Islam Ibnu
Taimiyah serta keberlangsungan kehidupan sosial
dan  politik yang mempengaruhi terhadap
kemampuan berijtihad setelah terputusnya masa abad
sebelumnya. Dan begitu juga sesudahnya di mana
kualifikasinya melihhat pada tematik tidak lagi pada
kebahasaan semata. Dan perlu juga diperhatikan pada
kajian kitab (al Quran) dan sunnah (hadis) sepanjang
terjadi penggabungan dan dialogis aantara keduanya.

Dan hal itu telah menguasai pada kajian ini adalah
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kejumudan (kekakuan) sejarah dan metode nasakh
(penghapusan).

Adapun yang dimaksud dalam ijma” al Ushuli
di sini adalah Ijma’ secara mutlak yakni ia tidak
meninggalkan peluang untuk bertentangan atau
berbeda pendapat pada satu masalahpun, dan
tentunya tidak mungkin menjadi nyata kecuali pada
dasar-dasar teks yang ada padanya (al quran dan
Hadis), dan pada hal yang seperti itu tidak
dibutuhkan untuk ijma’di depan dalil nash yang jelas.
jma” ushuli adalah pemahaman teori akademi
semata, yang mana tidak menggambarkan pada
kenyataan sebagai sumber yang terbiasa. Dan juga
bukan gaya kontribusi bagi keislaman,
kemasyarakatan, politik, dan gerakan.

Adapun yang dimaksud Qiyas adalah
pembahasan tentang illat (alasan) yang tergabung
antara kejadian-kejadian yang tidak terjadi pada masa
risalah (pada masa nabi Saw.) dan tidak tertuang
pada nash-nash di dalam al Quran atau Hadis, dan
antara teori-teorinya yang mana hal itu terjadi pada
masa kerasulan (risalah), dan menyatukan hukum
pada kedua hal itu dan hal itu beserta tetapnya

gambaran secara global bagi masyarakat sebagai
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dasar untuk melaksananakn asal giyas dengan bentuk
yang lurus.

Bersamaan dengan meluasnya kekuasaan
Islam dan bangsa-bangsanya pada masa Khalifah
kedua Umar bin Khatab R.A. kami menemukan
bahwa masyarakat telah berkembang dan berubahnya
masyarakat dari masyarakat satu ke masyarakat yang
lain di daerah-daerah Islam, dari sini dapat kita
temukan bahwa perkembangan ushul figih baru telah
terbuat dan terbentuk dan berkembang meluas di
tanah Iraq dan Persia (di mana telah ada dinasti
abbasiyah) yaitu al istihsan dan istihsan itu menjadi
pucuk terbentuknya ushul far’l, yang mana hal itu
memungkinkan bagi al musyari'untuk menggariskan
teori mikro ke teori makro, dan hukum yang
menggapnya sebagai ruh syariah. Dan begitu pula
kami temukan ushul far’l sebagai gambaran dan
bagian asasi dalam metodologi berpikir dalam Islam.

Pada saat itu adalah masa permulaan
pertentangan politik di dalam negara Islam yakni
terjadinya fitnatul kubro (mega fitnah) dan awal
terbentuknya daulah umawiyah, dan begitu juga hal-
hal yang bersangkutan dengannya sehinggga

terjadinya isolasi diri anatara pembesar politik dan
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pembesar pemikir muslim yang mana hal itu
mempengaruhi dalam rusaknya tawaran pemikiran
Islam dari ijtihad, insiatif dan mengkreasikan pada
masa awal dari sejarah umat.

Tidak diragukan lagi bahwa usaha para ulama
secara indivdual yang mana hal itu mempengaruhi
terhadap kekayaan pemikiran Islam, akan tetapi hal
itu tidak mencerminkan garis ilmiah metodologis
yang sistematis dalam menerangi arahan nash-nash
yang islam. Dan sebaliknya pada metode pemikiran
Islam dan ilmu-ilmunya yang tenggelam dalam
kajian kualitattif dan tranformatif serta metode
bahasa dan hal lain yang terkait dengan ilmu bahasa
dan sastranya.. pada hal ini mengarah secara ilmiayh
kepada distribusinya kehdupan umat pada dua
bagian.

Bagian pertama: personal, pada bagian pemikiran
Islam dan metodenya ini sangat mementingkan pada
figur Ulamanya.

Bagian kedua adalah orang umum di mana pada
bagian ini adalah didominasi oleh para pejabat
pemerintahan, para penguasa, dan instansi-insyansi
umum, disertai dengan lalainya para ulama dan

pemikir muslim dan kebodohan mereka. Ditandai

6



Metodologi Pemikiran Islam (Kajian Analisis Kritis)

dengan pandangan mereka pada para penguasa
dengan ragu serta tidak percaya tidak adanya syariat.

Dan di bawah pengaruh realita ini yang salah
dalam perjalanan umat serta rusaknya instansi-
instansinya kami menemukan bahwa esensi
pemikiran Islam telah berubah arahnya dari
menghidupkan dan menjadikan pribadi umat kepada
rusaknya pemikiran dan tunduknya keberlangsungan
pemimpin politik, masyarakat, dan pemikiran dalam
bentuk yang beragam. Dan hasil dari kekacauan dan
perang ini terjadilah perang keraguan atau kepalsuan
antara wahyu dan akal puncak dari kekacauan
pemikiran yang berbahaya antara ilmu agidah dan
ilmu figih, dan hal itu meninggalkan pengaruh pada
hubungan antara agama dan kehidupan sosial. Dan
khususnya ilmu aqidah dalam perkelahian logika
berpikir, falsafat dan akal dalam masalah dunia ghaib
atau metafisika. Dan pemikiran Islam berhenti pada
gurun pemikiran yang meninggalkan pengaruh
negatif pada pembentukan jiwa Islam dalam hal
mengetahui qadha dan qadar. Sebagaimana adanya
bahwa pengharaman fiqih dari kaedah dasar aqgidah

yang teoritis dan tanpanya tidak mungkin bagi
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pemikiaran Islam akan sampai perjalanannya pada
masalah ijtihad yang sistematis.

Dan sebagian dari masalah metodologi klasik
dalam pemikiran Islam adalah masalah Nasakh pada
nash al quran dan hadis yang mana dapat dihukumi
dengan nash yang datang berikutnya tanpa melihat
keadaan dan waktunya yang berhubungan dengan
penelitian dan kajian. dan perlu diketahui di sini
bahwa pemahaman nasakh menurut ulama klasik
adalah pertentangan dan membatalkan hukum
sesungguhnya hal itu mencerminkan metode baru
yang berbenturan dengan perasaan pengkaji dan para
pemikir Islam, di mana hal itu diperlakukan sebagai
dasar-dasar asasi dalam wahyu dan risalah dengan
membatalkan, dan dalam arti membatalkan di sini
dikaitkan dengan arti risalah dan kelanggengan
arahan-arahanya dan cegahanya kepada jalan yang
sempit. Dan hal itu melaksanakan begitu pula dengan
istana hukum Islam pada masyarakat madinah al-
munawaroh dan bentuk negaranya dalam tingkatan
akhir dari akhir hayat Rasululullah Saw setelah
yaumul fathi (terbukanya kota Mekkah) dan di
namakan dengan (masa madinah ke dua) dan dalam

hal itu ketidak tahuan pada bagian pertama dan
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kedua dari masa kenabian yakni masa mekkah dan
masa madinah.

Dan sebagian dari contohnya yang mempunyai
pengaruh negatif pada pemahaman klasik ini tentang
nasakah adalah masalah hubungan antara muslim
dan non muslim di mana ayat pedang (perang) turun
pada akhir (masa madinah kedua), yang mana kaum
muslimin diperintahkan untuk memerangi orang -
orang musyrik untuk memperbaiki keadaanya dan
menenangkan hati mereka. Sebagian orang
berpendapat bahwasanya hal itu (ayat perang di atas)
sudah dinasakh (dihapus) ayat sebelumnya yakni
ayat ayat toleransi pada masalah khusus. Sedangkan
hal ini menjadi lebih sempit pada pemahaman
kebebasan berkeyakinan yang menjadi Kaidah. Dan
memperjelas di sini bahwa murni mempertentangkan
hukum dan nash- nash yang dzahir tidak berarti
secara dharurat harus dinasahk dan dibatalkan. Akan
artinya bahwa kehidupan manusia itu tergantung
situasinya yang berbeda-beda yang membutuhkan
sikap dan hukum yang berbeda pula. Dan kesalahan
yang lalu pada pemahaman klasik tentang nasakh
juga terwujud pada terpecahnya pemikiran Islam

kontemporer terkait setrategi pelaksanaan dakwah
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dan syariat Islam serta hubungannya hal itu dengan
masalah masa makiyah dan madaniyah, di mana
sebagian pemikir berpendapat bahwa kaum muslimin
hidup dengan syariat dan hukum masa makiyah,
sementara sebagian lagi berpendapat bahwa syariat
itu ada pada masa madaniyah dan hukumnya wajib
diikuti dan menasakh semua yang bertentangan
dengannya pada masa lalu. Dan tidak menafikan
turunya nash yang telah dinasakh dengan nash yang
lain di dalam al Quran seperti ayat perubahan Qiblat
(dari Baitul Maqdis ke masjidil haram) dimana wajib
melihat secara komprehensif dalam cahaya sinar
magqoshid Syariah dan keseluruhanya serta tidak ada
tempat untuk berbicara masa makiyah dan masa

madaniyah.

MASALAH RIBA

Dan sebagian contoh yang jelas adalah masalah
riba membalikkan istana metodologi klasik. Masalah
riba dan pemahamannya serta kembali terlihatnya
sebagian dan terbatasnya pengalaman ekonomi bagi
banyak dari pembesar pemikiran islam yang mana
hal itu mengarah kepada beragamnya sudut pandang

sampai lebih dari 20 aliran ditandai sebagiannya
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dengan selektif serta ketidak tahuannya sebagaian
hadis yang penting serta sahih seperti hadis (Usamah
bin Zaid) pada pembatasan riba hanya pada riba
nasi’ah begitu juga mengarah kepada sebagian
madzhab untuk mencari trik dan jalan memutar
sekitar nash sebagaimana dalam hadis (Rafi" bin
Khudaij) terkait tentang al muzaraah (pertanian). Dan
telah mengambil tempatnya para tokoh dan ahli
ekonomi akhir-akhir ini pada medan kajian ekonomi
Islamm yang mana hal itu mengisyaratkan pada
perbaikan dalam bidang ini Insya Allah.

Dan sebagian contoh istana keberlanjutan
metodologi  klasik juga adalah menambahkan
kesucian atas pendapat para sahabat dan tabiin serta
ulama salaf ridhwanullah alaihim, serta menyamakan
pendapat mereka, ijtihad mereka, dengan hadis dan
wahyu, padahal sebagaimana yang kita yakini secara
teori bahwa tidak ada yang dianggap suci kecuali
wahyu.generasi kita terbalik kepada para tokoh itu
pada pemahaman kesucian mereka yang hal itu
terkadang keadaan antara kita dan antara perbaikan
dan perkembangan dan hal itu tidak kita tinggalkan
kecuali pilihan antara taqlid (ikut) atau melepas dan

menghilangkan. Dan hal itu menjadikan setiap
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pemikiran kontemporer yang komprehensif, orisinil,
pemikirannya menjadi diasimilasi dan ditolak oleh
banyak dari para pemikir klasik. Dan perlu diketahui
bahwa hal itu isyarat pada masalah metodologi yang
penting yang terkait dengan nash-nash hadis yang
mana masih tetap terjaga atas ulama muslim
umumnya walauun abad ini telah lewat pada masa
kenabian. Maka tidak ada tempat untuk memperbaiki
pemikirian metodologis yang praktis kecuali dengan
meringkas dan mengoreksi pekerjaan pada hadis nabi
dengan merapikannya menjadi bab-bab hal itu
dilakukan untuk mempermudah sehingga
memungkinkan bagi seluruh ulama dan para
pemerhati khusus hadis melakukannya sehingga
bermanfaat dengan memudahkan dan meyakinkan
dalam seluruh bidang ilmu dan pekerjaan. Kemudian
apa yang diterapkan dalam hadis seharusnya juga
diterapkan dalam turast (tradisi/pusaka) dari segi
daruratnya untuk memudahkan dan menampakkan
yang baik yang berfaedah jauh dari pemikiran
mensucikan (turats) sehingga menjadi turast/tradisi
yang menolong bagi pemikiran Islam kontemporer.
Boleh jadi kami diakhir pengertian ini dengan

kritik yang cepat pada sebagian masalah metodologi
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Islam klasik, hal itu membuat kita mempertanyakan
bagaimana kita akan memahami sepanjanga masalah
kita di seputar yang sahih, dan kami kembali kepada
arahnya pada jalan yang lurus dan baik?
Sesungguhnya apa yang menimpa perjalanan Islam
dari kemunduran sampai pada runtuhnya khilfaur
rasyidin, tidak kembali pada esensinya pada
pemikiran  Islam  atau  kepada  kelebihan
kepemimpinan Islam, dan sesungguhnya kembali
kepada derajat pertama sehingga memancarkan umat
dan bangsa dari setiap pelosok dalam gelombang
yang besar pada islam dan masyarakatnya dengan
setiap hal yang digantungkan pada hati mereka dari
budayanya dan ketidak tahuannay maka mustahil
bersamanya munculnya lembaga-lembaga dan energi
yang tentu sehingga memungkinkan umat Islam
mengayomi kelompok dari setiap suku atau bangsa
dan menyiapkan kompetensinya pada hal yang ada
bagi kelompok pertama dari pendidikan dan
ketentuan-ketentuan tertentu. Dan begitulah setiap
orang pada masa itu saling menolong dan
perkakasnya dan ketidak tahuannya dalam
menghentikan perjalanan dan menhalangi

penawaran. Maka yang paling penting kita harus
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bergerak dari masa taqlid (ikut dan nurut) pada dunia
barat dan kekejamanya dalam menjajah pada semua
lini yang beragam, dan begitu pula talfiq
(bermadzhab dengan mengambil pendapat yang
disukai) dari segi pengkelompokan atas nash nash-
dan tuntuan mencari solusi lafdziyah di dalamnya
untuk menjawab pada tipu daya barat, dan ikut dan
manut sehingga menjadi metodologi pemikiran Islam
metodologi pelafalan semata yang berputar di dalam
teori lafdzi pada nash-nash yang jauh dari
pemahaman dan mengikuti perkembangan ilmu yaitu
apa yang diingkari oleh orisinilitas pemikiran.
Sesungguhnya perlu diingat bagi kita bahwa
apa yang telah diterapkan tentang pemikiran dan
metodologi Islam dari pelaksanaan yang berdiri di
atasnya dukungan peradaban Islam yang lalu yang
mana hal itu mempertahankan sikap kemanusiannya
dan para umat di seluruh dunia dari sekitar kita
sekelompok peradaban pada seluruh bidang baik itu
agama atau ilmiah atau sosial atau pemikiran, maka
sebagian dari hal yang penting apa yang Islam
berikan pada manusia sekarang ini adalah
kesempurnaan sumber pengetahuannya dengan

dikuatkan dengan wahyu dan menjaganya serta
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membebaskan pemikiran dan melepaskan ikatanya.
Dan sesungguhnya menjaga akal yang baik dan
metodenya yakni adalah menjaga agama dan syariat
dan manusia muslim. Dan yang diperlukan adalah
kita jaga masa lalu, untuk kita diambil menjadi
pelajaran dan nasihat dan kami jadikannya sumber
kekuatan bagi kita bukan sumber kelemahan
sehingga ~memungkinkan bagi kita bergerak
selamannya ke depan dan mengulanginya hal itu
pada agama dan umat energi dan pelopornya dengan
izin Allah Swt.
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Bab 2

DASAR DAN KAEDAH METODOLOGI
PEMIKIRAN ISLAM

Telah saya jelaskan di atas tentang pandangan
pengertian, kritik ringkas sekitar metode tradisional
dalam pemikiran Islam, dan telah saya jelaskan pula
problem - problem yang terkait dengan hakikatnya,
dan telah saya arahkan pada sebagain pengaruh
negatif yang membekas terhadap kekurangan dan
kesalahan yang mengenai bangunannya pada masa
lalu dari semenjak masa rislah kenabian dan turunnya
wahyu, dan perlu kita perhatikan bahwa akal dan

pemikiran orang Islam dan metodi ushuli telah
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dipersembahkan = pada  tujuan  kemanusiaan,
warisan/adat, pemikiran peradaban tidak terlambat
yang mana menerangi kegelapan pada puncak
kemanusiaan keseluruhanya. Dan  memperhebat
identitas antara tujuan Islam dan berpegang teguh
pada Islam melemahkan pengaruh Islam, hal itu
terkait dengan merosotnya kondisi umat Islam maka
sesungguhnya hal demikian itu mengayomi kebaikan
dari selainnya karena ketidakadaannya tantangan
peradaban sekarang ini, kemudian menjadi terpaksa
untuk kembali melihat dalam situasi dan kaidah-
kaidahnya serta metode berpikirnya, disertai dengan
jelasnya tantangan atau persaiangan dengan dunia
barat dan di depan kebesaraan bahaya yang jelas
terhadap sakitnya peradaban bagi orang-orang barat.
Maka telah ditetapkan bagi setiap orang yang punya
akal (pemikiran) bahwa mengobati pemikiran yang
ada dipermukaan tidak kembali berguna beserta
dengan maknanya terhadap umat Islam kita karena
pertanggung jawaban pada umat ini adalah
pertanggung jawaban yang suci di depan sejarah. Dan
sesungguhnya bahwa peradaban barat dibangun atas
warisan peradaban Islam di mana orang-orang barat

merajai pada dunia Islam dan merekanya
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mempelajarinya di dalam kampus-kampus dan
perpustakaan-perpustakaan Islam yang mana hal itu
dapat disaksikan atas mereka pemikiran masa
kebangkitan eropa. Kemudian mereka mengambilnya
tipu daya dan mereka menyangka bahwa
kemampuannya dan energinya sesungguhnya hanya
muncul dari kelebihan dirinya yang mana ia kembali
kepada warisan atau adatnya yang menyembah
berhala, dan merka mulai menderita dan sakit secara
social masyarakat, kesehatan jiwanya, serta tidak
berpegang teguh kepada akhlak dan moralnya dalam
lapangan ilmu dan politik yang mana hal terancam
keberadaanya dari dalam dan kemanusiaan dari luar.
Dan tidak kembali di depan manusia umumnya pada
masa ini dan umat Islam khususnya kecuali Islam
untuk  kembali kepada keberimbangan dan
keselamatan kepada jalan kemanusiaan dan
peradaban, serta untuk memahamkan metodologi
Islam dalam pemikiran dan kehidupan nyata, kami
memulia pertama kali membahas seputar metodologi

secara makro.
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1. Kerangka Metodologi dan
Pengetahuan Pemikiran Islam
(Integrasi Yang Tak Terlihat dan
yvang Terlihat)

Menjadi suatu hal hal yang penting sekali
memahami kerangka komprehensif untuk kehidupan
yang ada dan pemahaman metafisika atau fisik dalam
Islam adalah sesuatu yang membatasi arti wujud dan
hubungannya hal itu dengan sesuatu yang dibelakang
kehidupan dan materi. Alam ghaib dikhususkan
dengan Allah SWT semata. Dia menurunkan wahyu
dengan sesuai dengan kejendaknya kepada orang
yang Allah kehendaki dari rasulnya sebagai petunjuk
bagi umat. Dan mungkin dapat kita simpulkan bahwa
prinsip alam ghaib dan yang terkait dengannya yang
terpenting adalah sebagai berikut:

Bahwa wahyu tidak diciptakan sia-sia akan
tetapi ia mempunyai tujuan akhlak yang baik dari
segi hubungan yang abadi yang tidak ditemukan akal
manusia, dan informasi alam ghaib bagi manusia
adalah adanya Allah Swt. Yang maha Esa. Yang mana
ia menciptakan kehidupan dunia dan kehidupan di
akhirat dan  menciptakan = manusia, dan

memberikanya kemauan, dan kebebasan untuk
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memutuskan pada kebaikan dan keburukan kepada
petunjuka atau kepada kesesatan tatkala akal telah
memberikannya ~dan  memuliakannya dengan
mengkhsuskan kepemimpinan di Dunia, yang di
depan semua benda yang telah ditundukkan. Dan
fitrah hidup semuanya pada ketentuan-ketentuan dan
sebab-sebab  yang  mengharuskan  keinginan-
keinginan dan niat untuk sampai pada sebab-sebab
ini dan merealisasikan tujuan, dan inilah pertanggung
jawaban manusia mukmin untuk melaksanakan
amanah dan menegakkan dengan pertanggung jawab
kepemimpinan serta memakmurkan dan melakukan
amal di dunia sebagai wakil dari Allah SWT. Dengan
keimanan dan keyakinan denga hikmahnya Allah
SWT dan keadilan dan rahmat NYA. Dan kelayakan
manusia pada kepemimpinan ini adalah ada Ilmu,
akal perangkat ilmu dan perantaranya dalam alam
nyata atas dunia ini dan wahyu adalah sumber ilahi
yang manusia dapat memanjang kebutuhannya dari
ilmu tentang hal ghaib serta tujuannya dan hubungan
manusia dengang tujuan-tujuan ini. dan dari
pemahaman ini terintegrasi antara wahyu dan akal
untuk membatasi poisisi manusia di dalam alam

ghain dan alam nyata dan kemungkinan adanya dan
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keluasannya dalam mengimplementasikan tujuan
dari keduanya dalam alam nyata. Dan tidak ada
tempat dalam pandangan Islam untuk
mempertentangkan antara wahyu, akal dan alam.
Berusaha dan patuh tatkala datang dengannya wahyu
dari hal yang benar adalah yang membedakan antara
akal dan ilmu yang baik dan antara akal ilmu yang
rusak. Sesungguhnya akalnya seorang muslim supari
dapat mengimpor kebaikannya padanya hendaknya
ia menyiapkan pandangannya tentang Islam secara
komprehensif yang didasarkan atas tauhid dan
kesaan sekiranya bersatunya hal yang ghaib dan yang
nyata, wahyu, akal dan alam. Dan oleh karena itu
perjalanan manusia muslim terbimbing dan
terimplementasi baginya janji Allah dan kekuasaan

dan pertolongan-NYA.

Sumber Pemikiran Metodologi Islam
(Wahyu, Akal dan Alam)

Sesungguhnya wahyu adalah sebagai sumber
yang mengarah kepada Keislaman yaitu firman Allah
dan kehendak yang benar yang mana Allah Swt.
Telah menurunkan wahyunya kepada NabiNYA dan
utusan-NYA  nabi Muhammad Saw. Untuk
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disampaikan kepada semua manusia. Dan inti yang
apa telah wahyu sampaikan kepada manusia adalah
jelasnya tabiat hubungan manusi dengan Allah SWT.
Serta tujuan wujudnya manusia di alam ini dan bukti
Gerakan manusia dalam kehidupan dan menjadikan
manusia ini di dalamnya yang ada di belakang
kehidupan. Maka hubungan manusia dengan Allah
Swt. Adalah pada asalnya hubungan penghambaan
dan dan perendahan bukan meminta disembah atau
menta dihinakan dan hubungan kepemimpinan dan
kemuliaan. Dan kami menyentuh prospek dan
dimensi ini serta nilai-nilai yang ada pada
kepribadian Rasulullah Saw. Dan sahabatnya sebelum
ada satupun makhluk. Dan akal adalah mengarahkan
manusia dan mempertahankannya dan perantaranya
sampai pada menemukan tempatnya dan tujuannya
dari kehidupan dan perantaranya dalam mencari
ilmu ghaib dan menerima dari risalah wahyu.dan dia
lah yang membedakan antara wahyu yang baik sahih
yang pasti dan anatara dajjal takhayul, dukun yang
pembohong  rusak dan sesat. Dan oleh karena itu
Allah menjadikan fitrah padanya jiwa manusia dan
apa yang telah Allah berikan padanya berupa akal

yang dipakai untuk menemukan dia jadikannya tidak
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menemukan untuk dirinya didelegasikan dalam
mencari pengetahuan secara makro wujud ini dan
wahyu adalah sumber ilmu makro. Dan dengan ini
terintegrasi dua sumber wahyu dan akal serta alam
untuk memungkinkan manusia dari melaksanakan
tujuan penciptaan dan melaksanakan peran

pengganti, maka jika umat berkehendak untuk
menyiapkan kejelasan pandangannya dan
tawarannya secara pemikiran dan kemampuannya
yang mendasari maka tidak ada tempat bagi akal
seorang muslim dalam masalah alam ghaib dan tidak
berbicara di dalamnya atas sesuatu yang tidak datang
dari wahyu, serta tidak ada tempat untuk melewati
peranan akal dan tugasnya dalam menemukan
kutipan wahyu dan meletakkannya pada terapan.
Dalam pandangan dan metodologi Islam yang benar
ini tidak ada tempat untuk penyimpangan atas nama
akal, dan tidak ada tempat bagi tirani atas nama akal
yang mana ia mengabaikan untuk tujuan wahyu
untuk ketiranian dengan bertindak pada urusan
bangsa dan umta atas ketidak terimaannya darinya
dan saran baginya yang memberikan kesetiannya dan
menjalankan kemaslahatannya, serta tidak ada

kesempatan untuk menahan dan berwasiat dengan
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sewenang-wenang atas akal pemikiran muslim dalam
usahanya pada keaslian beristinbath dan meneliti dan
melakukan percobaan. Orang- orang muslim Telah
betul-betul hilang yang banyak dari energi mereka
sepanjang sejarah tatkala mereka membolehkan pada
akal seorang muslim untuk menyelam dalam hal-hal
ghaib dan hal ketuhanan dan filusufinya filsafat yang
mana terkait dengan makro ketuhanan atas apa yang
datang bukan dari wahyu dan risalah kenabian
mengarahkannya serta membenarkannya secara fitrah
dan menunjukkan atas kecukupan melaksanakannya
jalannya sumber pertama dari Islam. Sesungguhnya
visi bangunan Islam yang mengintegrasikan di
dalamnya antara wahyu dan akal dan alam yaitu
menempatkan pada genrasi salaf yang pertama pojok
kreatifitas dan dibuka di depan akal pemikiran
muslim pintu-pintu yang tembus dalam sunah
kehidupan dan alam dan dibuka bagi kemanusiaan
penjuru baru yang dibangun atasnya peradaban
modern dasarnya keilmua yang terapan dan
implementasinya yang ia tidak mengetahui baginya
sepadan atau contoh sebelumnya. Sesungguhnya akal
pemikiran Islam dalam keterlibatanya bagi perannya

berperadaban Bersama beserta wahyu dan beserta
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alam sebagai sumber-sumber untuk pengetahuan
Islam  yang tidak mencampurkan  peranan
pengalaman ilmiah akadimiyah syariat Islam dan
antara pentingnya politik dan pelegalan. Maka
pengalaman ilmiah akadimiah sebagai contoh sumber
sasi untuk perpanjangan umat dan kendalinya
dengan pemikiran dan kajian dan penelitian-
penelitian ~ yang harus dalam  membangun
perencanaan dan menyimpan kebutuhan-
kebutuhannya. Dan begitu pula maka hal yang
penting pada dasar-dasar pelegalalan yang sukses
maka harus menggambarkan ringkasan visi umat dan
pengalamannya terkait dengan mengatur urusannya
sebagaimana ia wajib menjalankan tugasnya baginya
serta memperhatikan masukan saran generasi umat
secara keseluruhan pada setiap tingkatan yang
berbeda-beda, maka jangan mengunci dan menutup
atas umat serta didukung atas keberuntungan dan

keistimewaanya.
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3. Premis Asasi Untuk Metodologi

Pemikiran Islam

Keistimewaan metodologi Islam dengan
premis asasi yang dimulai dengan mencontohkan
pilar pilar yang mana menerangi jalan di depan akal
muslim. Dan premis ini adalah kesaan (al
wahdaniyah), kepemimpinan di dunia (al khilafah)
pertanggung jawaban (al masuliyah). Dan premis
yang tiga ini membentuk perencanaan dasar bagi akal
muslim. Dan akal ini bisa gagal dalam masa-masa
yang akan datang dan sesungguhnya hal itu hanya
kembali kepada singgasananya dalam pengetahuan
pentingnya mengamalkan atas dasar premis ini dan
tidak meremehkannya.

A. Kesaan (al wahdaniyah)
Sesungguhnya akal muslim itu tidak ada baginya
wujud kecuali ia percaya dan beriman dengan
kesaan seperti kepasrahan akidah yang murni
atas dasar keimanannya yang mutlak dan
menemukannya yang jelas iman kepada Allah
yang maha agung. Dan premis ini meneguhkan
akal muslim atas kewajiban satu sumber dan

hakikat nyata yang beranjak darinya pada seluruh
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alam dan makhluk yang ada, serta apa yang akal
muslim terapkan pada keberhasilannya kecuali ia
premisnya itu dalam berpegang pada asas
keesaan. Dan apa yang mengalahkan akal muslim
kecuali ketidak tahuannya dan lupanya atas
prinsip ini sebagai petunjuk pemikiran, perbuatan

dan komitmen.

Kepemimpinan (al khilafah)

Yang dimaksud dari al khilafah di sini adalah
kehilafahan manusia sebagai pemimpin di muka
bumi ini dan seluruh alam, maka khilafah dalam
pemahaman akal muslim adalah nikmat dan
kemuliaan, dan akal muslim dipanggil dari
premis khilafah samapai pada ditundukkanya
alam dan makhluk karena di dalamnya terdapat
kemanfaatanya dan kemanfaatan alam dan
makhluk sekitarnya. Dan sesungguhnya premis
khilafah dengan maksudnya dan keahrusannya
dalam visi generasi yang pertama adalah sumber
energinya yang tidak dapat tertandingi maka

mereka bersinar di seluruh dunia.
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C. Pertangqung Jawaban Akhlak (al masuliah al
akhlagiyah)
Sesungguhnya premis pertanggung jawaban
hanya mencontohkan wajah yang lain untuk
keberabjakan khilafah dan pemahamannya dalam
pembentukan akal Islam. Khilafah dan
perangkatnya tujuann darinya adalah membawa
besertanya pertanggung jawaban manusia dan
akhlak jauh dari peranan ini dan jauh dari apa
yang terkait atasnya dari keputusan-keputusan
dalam menundukkan alam dan pengaturannya.
Dan dari premis pertanggung jawaban maka
sesungguhnya akal dan apa yang tersimpan
dalam diri muslim tidak menerima kecuali ia
mencari kebenaran, keadilan, kebaikan, dan
kemakmuran. Dan premis ini adalah mencakup
konsistensi pemikiran Islam yang benar. Dan ini
adalah apa yang ia tafsirkan pada kami energi
cinta dan usaha maksimal dan sabar pada
generasi pertama untuk Islam yang mana
memperlihatkan dengannya sebuah contoh dalam
sejarah umat dan social. Dan sampai pada masa
terbelakang waktu tersulit hilangnya nilai

kemanusiaan muslim maka sesungguhnya apa
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yang tersisa atasnya dan menghalanginya dari ia
mengalahkan dalam Lorong sejarah yaitu
melembutkan hati nuraninya dan perasaanya
dengan tanggung jawabnya, dan dengan hakikat
keesaan yang benar yang mengenai akal dan
arahnya yang lulus dan menang. Dan dengan
melaksanakan kepemimpinan yang baik premis
akal muslim dan ia mendahului, dan merasakan
pertanggung jawaban yang berpetunjuk yang
menyesuaikan akal muslim. Dan dengan metode
ini yang terintegrasi maka muslim yang terarah
akan menjadi betul betul positif secara akhlak

pemberian selamanya.

4. Pemahaman - Pemahaman Dasar
pada Metodologi Islam

Sesungguhnya hanya mengetahui sumber
metodologis dan pemikiran Islam dan diam tatkala
jangka  pengetahuan dan  beberapa  premis
sesungguhnya menggambarakan sisi teoritis dari
kajian metodologis. Dan harus bagi kita dari
mengetahui pemahaman-pemahaman yang

mengamalkan pemikiran ini dan metodologi ini atas
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asas-asasnya dan ia bergerak dengannya dan
menggambarkan  sisinya yang  praktis dan
implementatif. Dan begitu juga harus menyaring
pemahaman ini dari segala sesuatu yang
berhubungan dengannya dari kotoran dan noda yang
menyebabkan tercampurnya pemikiran umat dari
kebodohan umat-umat yang masuk dalam Islam,
kebudayaanya dan falasafatnya. Dan yang paling
penting dari pemahaman-pemahaman ini adalah
pemahaman Teleologi (adalah ajaran yang
menerangkan bahwa segala sesuatu dan segala
kejadian menuju pada tujuan tertentu) penciptaan,
kewujudan, dan pemahaman tematis yang hakiki
relativitas tempat atau letak darinya dan pemahaman
kebebasan dalam memutuskan dan berkehendak serta
pemahaman keseluruhan tawakal, dan pemahaman

sebab pelaksanaan dan perbuatan manusia.

A. Tujuan Penciptaan dan Wujud
Sesungguhnya aqidah dan ilmu tauhid serta dasar
kesaan adalah aqidah dan dasar asasi yang mana
akal muslimah berdiri di atasnya, dan benar Allah
swt adalah sang pencipta maka sesungguhnya ini

mengharuskan ciptaanya satu sumber satu tujuan,
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dan wahdaniyat ini dan kesaan ini mengharuskan
teleologi ciptaan dan wujud. Sesungguhnya fitrah
mengesakan pada akal pemikiran muslim adalah
bukti pergerakannya dalam berurusan dengan
makhluk dan kejadian - kejadian alam dari premis
teolologi. Dan teologi makhluk dalam peran
kepemimpinan  manusia dan  pertanggung
jawabannya dalam mengatur alam yang mana hal
itu mewajibkan akal pemikiran muslim
menemukan logika gerakan makhluk ini dan
pelaksanaan hukumnya sehingga sempurna
membawa pertanggung jawaban administrasinya
dan penakulukannya atas apa yang ia laksanakan
dengannya dalam tujuan makhluknya dan

kepentingan jihad dan khilafah.

B. Konsep Kebenaran Objektif dan Relatifitas Tempat
Darinya
Sesungguhnya akal seorang muslim secara
fitrahnya akan menjadi logik dan secara fitrahnya
yang terpancar dengan cahaya wahyu dan
hidayahnya oleh karena itu bagi akal muslim ia
adalah kebenaran objektif yang berdiri untuk

menemukan wujudnya dan menemukan untuk
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mendorongnya dan ingin berinteraksi dengan
baik dengannya serta dengan hukum-hukumnya
dan sunah-sunahnya. Dan pada hakikatnya
walaupun satu esensi dan tidak berubah dan
tidak tergantikan kecuali letak manusia darinya
bersifat individu atau kelompok adalah tempat
bagian yang berubah pada waktu dan tempat.
Dan ini berarti relatifitas letak atau tempat dan
relatifitas pelaksanaan. Dan akal muslim serta
pemikiran Islam dengan visinya yang jelas yang
berdiri atas hidayah wahyu maka tetap kuat dan
ia menjadi letak pembeda dan pertentangan alat-
alat perubahan dan berkembang dan dan alasan
yang membanun dan  kreatifitas  serta

pembaharuan.

. Kebebasan Memutuskan Kehendak Manusia dan
Tanggung Jawabnya

Sesungguhnya tujuan kehidupan dunia dalam
risalah Islam adalah ujian dan cobaan untuk
kehendak manusia dalam khilafatul lil ardhi dan
apakah ia berkeinginan baik atau ia berkeinginan
buruk. Dan kehidupan akhirat dalam risalah

Islam  sesungguhnya adalah  hasil dari
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kehendaknya ini dan beragam latihannya di
dalam kehidupan dunia yang mana ia
memakinya pada jasadnya jika ia baiki maka
menjadi baiki jika ia buruk maka menjadi buruk.
Dan pemahamahaman kebebasan
berkehendaknya manusia dan  kebebasan
keputusan manusia melibatkan atas beberapa sisi
dan yang sisi yang jauh adalah jauhnya akaidh,
pemikiran Islam, dan menajuhnya pelaksanaan
socsal:
1) Jauhnya kebebasan beragidah
Kebebasan beraqidah adalah dasar berdakwah
dan asas pranata Islam, serta mendorong
perang besar melawan kekuatan kedurhakaan
dan tirani. Dan sekiranya bahwa sesungguhnya
kebebasan adalah hak dan sikap serta
tanggung jawabnya maka ia wajib mengkritik
syarat-syarat kecakapan untuk melatihnya dan
melaksanakannya di masyarakat. Hal itu
adalah hak bagi orang baligh dan berakal. Dan
begitu pula maka sesungguhnya kematangan
peradaban terkadang terkadang menjadi syarat
darurat untuk kecakapan manusia untuk

berlatih hak kebebasan dan khususnya
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kebebasan beragidah. Dan ini apa yang Islam
usahakan dengannya pada masa awal
munculnya Islam pada hak kabilah-kabilah
arab padang pasir yang penyembah berhala di
masa awalnya. Sekiranya ia menuju kepada
setiap perantara untuk membantu kabilah atau
suku ini dari tanah barbar dan primitive. Dan
negara Islam dengan sendirinya adalah hal
yang mengadung kebebasan beraqidah untuk
menjaga dan mengayominya dari non - muslim
dan ahli kitab meskipun apa yang didapat dari
muslim darinya adalah cacian, kedengkian dan
permusuhan mereka. (non - muslim dan ahli
kitab) sebagaimana Islam telah menetapkan
kebenaran itu dalam nash yang jelas juga
untuk menyamakan mereka dari ahli
peradaban yang cakap untuk memilih seperti
orang-orang Persia musyrik yang penyembah
api.
2) Jauhnya kebebasan berpikir

Sesungguhnya jauhnya kebebasan berfikir

Islam adalah jauhnya pelengkap untuk

menjauhkan kebebasan beraqidah yang

terlahir darinya yaitu apa yang berhubungan
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3)

kebebasan berkehendak bagi manusia dan
akhlak keputusan yang manusia akan tetapi
masih tercakup pada sekitar komitmen
aqgidah yang komprehensif. Maka kebebasan
berpikir tidak berarti resolusi yang acak-
acakan dan juga tidak berarti kebodohan
resolusi. Dan Islam membebaskan kehendak
manusia dari dominasi perdukunan dan
kesesatan. Maka kebebasan berpikir adalah
hak dan sikap dasar yang dituntut makna
wujud kemanusiaan serta membawa isi
tanggung jawab manusia sebagai khalifah/
pemimpin di muka bumi ini.

Jauhnya kebebasan Kinerja social
Sesungguhnya jauhnya ini berhubungan
dengan kumpulan prilaku dan Tindakan serta
pertukaran kemaslahatan dan hubungan
antara individu dan masyarakat adalah sisi
perbuatan dalam wujud nyata. Kinerja social
ini mengikuti pada sifat manusiawi atas
kebebasan beragidah dan kebebasan berpikir
yaitu kebebasan yang berkaiatan dengan
individu sedangkan perbuatan dan kinerja

manusia disiapkan untuk masyarakat dan
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lapisan-lapisannya. Artinya bahwa kebebasan
perilaku dan perbuatan bagi individu dalam
masyarakat wajib menyesuaikan dengan
kaedah dan control masyarakat dalam sinar
dan pengayoman tujuan wujudnya manusia,
sebagaimana bahwa Batasan-batasan sistem
umum akan hilang legalitasnya jika tidak
bertujuan pada mengayomi hak-hak individu,
maka tidak sah bagi pembuat hukum muslim
dalam masyarakat muslim melebihi nilai-nilai
dalam Islam dalam hal membuat hukum-

hukumnya.

D. Tawakal secara utuh
Sesungguhnya tawakal adalah beriman di dalam
hati seorang mukmin dengan kekuasaan Allah Swt,
dan kebijaksanaan-NYA, keadilan-NYA, serta
menerima dengan Qadha dan Qadar Allah Swt.
Dan tawakkalnya hati sesungguhnya datang dari
kepercayaannya atas hal Ghaib. Dan tawakal
adalah bergaulnya seorang muslim dengan
keseluruhan ketuhanan dalam kehidupan dari
keberanjakan keyakinan kepada Allah dan rido

serta pasrah dalam konsekwensi perkara atas apa
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yang Allah gqadha dan gadarkan. Dan kesimpulan
agidah muslim serta metode logikanya terkait
dengan keseluruhan ketuhanan dalam hidup
adalah bahwa sesungguhnya semuanya itu
konsekuensinya baik, yaitu baik dengan bersyukur
atas nikamt dan dia baik dengan bersabar atas
cobaan. Adapun tawakul (ketergantungan) adalah
pengabian  dalam  melakukan usaha dan
mencurahkan segala usaha dan mengatur suatu
perkara yakni dengan hal itu rusaknya aqgidah dan
bermaksiat atas perintah Allah SWT. Dan
bertentangan dengan fitrah manusia dalam
wajibnya berusaha dalam kehidupan dengan sebab
untuk mencapai manfaat dan kebaikan serta

kemakmuran.

E. Kausalaitas dalam perilaku perbuatan manusia
Sesungguhnya sebab atau kausalitas adalah
pemahaman dasar dalam kehidupan manusia
muslim serta pembentukan akal pikirannya serta
membangun metode berpikirnya maka fitrah
manusia dan agidah muslim memperjelas bahwa
sesungguhnya Allah Swt. Telah betul-betul

menempatkan  baginya melakukan dengan
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pertanggung jawabannya dan bentuk dari
kehendaknya dengan perantaraan perbuatan dan
sebab serta apa yang terkait dari hubungan sunah
alam dan hukum alam. Dan begitu juga ada untuk
betul - betul melaksanakannnya dan menjawab
pada fitrahnya dan bukan dari pihaknya dalam
menghasilkan hal yang akhir letak usaha dan kerja
kerasnya dari peta ketuhanan secara keseluruhan.
Dan apa yang kita saksikan dalam kehidupan salaf
(terdahulu) pada masa pertama dari seriusnya
renungan dan pemikiran dan mengambil sebab
beserta  besarnya  keberanian dan  maju
sesungguhnya itu adalah buah dari pemahaman ini
dan metode ini maka akan menjadi kuat dan

menang.

5. Cakupan Pelaksanaan Metodologi Pemikiran
Islam (Inklusifitas Cakupan dan Kelengkapan
Sarana)

Sesungguhnya metodologi pemikiran Islam
adalah metodologi komprehensif yang mencakup
semua sisi kehidupan manusia dan semua sisi
usaha yang wajib dilakukan karena peran manusia

sebagai khalifah di muka bumi ini.
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Dan metode ini mempunyai keistimewaan
juga dalam hal kelengkapan sarana. Maka manusi
muslim dibebankan untuk berusaha dengan setiap
perantara dalam energinya untuk mencari ilmu
dan pengetahuan dengan wurusan hidup dan
makhluk - makhluknya untuk menundukkan dan
mengayominya dan tidak ikatan atas sarana yang
baik serta tujuan yang mengarah kepada
kemaslahatan tidak pada tempat kesesatan dalam
urusan alam ghaib dari apa yang tidak mampu
bagi akal manusia untuk menemukannya dan
menggunakan akal muslim dari kewajiban dan
pertanggung jawabannya. Dan tanpa cakupan
metode sebagai bagian dan sarananya maka tidak
tempat untuk melaksanakan amanah dan
menyampaikan  risalah  serta = membangun
kepemimpinan sebagaimana telah dimulai. Dan
sebagaimana Allah Swt kehendaki untuknya
dengan hidayah agama yang lurus. Maka wajib
bagi kita untuk melaksanakan inklusifitas
pemikiran Islam untuk memisahkan antara
sumber-sumber dan sarana-saran dan bidang-
bidang teori pengetahuan atau epistimologi. Maka

tidak ada tempat bagi instansi-instansi ilmiah dan
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perguruan tinggi Islam dari meneruskan
pembatasan pada ilmu-ilmu tekstual dan harus
bagi muslim untuk bersungguh sungguh
membentuk metode ilmiah yang berdiri di atasnya
bidang-bidang ilmu social dan teknologi manusia
atas dasar dari orisinalitas dan kreatifitas. Dan
seharusnya pertama kali untuk mengkategorikan
teks-teks Islam dimulai dari Al Quran, dan Hadis
yang suci, dan begitu juga melakukan penyaringan
pada turats (warisan berharga) yang bagus. Dan
hendaknya pengaktegorian ini atas dasar apa yang
pantas memenuhi visi Islam kontemporer dalam
bidang - bidang kehidupan dan bidang- ilmiah
sehingga memungkinkan para peneliti melihat dan
menelaah dan para pemilik spesialis dan para
pemikir muslim atas urusan teks dan turats
(warisan).

Dan wajib juga para ulama dan para pemikir
muslim untuk memulai dengan persiapan yang
baik dengan tujuan untuk meletakkan
pendahuluan-pendahulan Islam yang ilmiah dan
metodologis dalam setiap ilmu dan bidangnya,
dan begitu pula menyisie kitab-kitab nash dan

Kembali melihat materinya dalam
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komprehensifitas  dan  kejelasannya  dan
memperbaiki  historisnya ~dan  bahasanya,
sehingga memungkinkan bagi pengkaji untuk
membersihkan  pendahuluan aqidah  dan
pemikiran pada berbagai bidang ilmu dan
pengetahuan dan hidup dan menjadikan
pelaksanaan Islam yang kreatif bukan sekadar
antusiasme emosional, yakni perkataan yang

memutuskan serta dalil dan argument.
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Bab 3

METODOLOGI ISLAM
DAN SAINS

Telah saya isyaratkan dan jelaskan tentang wajibnya
detail kajian dan ilmu sosial dan ilmu kemanusiaan
atau budaya dan detail metodologi Islam dalam
bidang ilmu murni dan ilmu terapan dengan
sekiranya ia terintegarasi dengan ilmu-ilmu
keislaman dan teknologi, dan mengisi kepada
pemikiran Islam pengetahuan yang menunjukan
dengan petunjuk wahyu dari satu sisi. Dan kecakapan
kemampuan memberikan pandangan dan akal

muslim dalam hdup dan kehidupan dan makhluk
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dari sisi yang lain. Dan kami akan mencoba di sini
untuk meneliti pada masalaha perencanaan dasar
yang harus dimulai dalam mengislamisasi bidang ini
dan ilmu-ilmu serta hal-hal yang dituntut pada

planing ini.

1) Pengkategorikan teks - teks Islam
Sesungguhnya mengislamkan pengetahuan dan
islamisasi ilmu-ilmu sosial tidak akan tercapai
kecuali jika sudah sempurna pemurnian teks-teks
Islam dari kotoran yang melekatnya. Dan begitu
juga pengkategorianya dengan bentuk sederhana
dan khususnya teks - teks hadis yang sekiranya
memudahkan untuk memperlakukan umumnya
ulama dan budayawan dengannya. Dan begitu
juga wajib menghenat kajian-kajian sejarah dan
bahasa yang membuat teks dalam bentuknya yang
benar dan dengan bentuknya yang ilmiah dan
metodologis dan terpercaya dengan sekiranya
tidak tercampur penjelasan -  penjelasan
(penafsiran) dengan teks, dan begitu juga dengan
pembebanan badan ilmiah yang serius dan para
ulama yang mampu untuk melaksanakan

kepentingan ini atas sisi ilmu yang dituntutkan.
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Sebagaimana sesungguhnya para ulama dan para
peneliti wajib memperoleh dalam kesungguhan
kajian ini dengan kritik dan perhatian-perhatian
dan penyempurnaan. Begitu juga wajib untuk
mempercepat untuk menggunakan komputer dan
perkembangan sarana untuk melayani tujuan
merinci teks-teks Islam dan perbabnya dan begitu
juga terkait dengan kitab-kitab turats (warisan)
yang bagus. Dan dengan kualifikasi ini dari
menyiapkan ilmiah pada teks-teks Islam yang
memungkinkan bagi umumnya para pengkaji yang
bergaul dengan teks-teks dan bermanfaat secara

sempurna denganya.

2) Inklusivitas visi peradaban
Sesungguhnya perlombaan peradaban antara umat
menjadikannya bentuk tantangan untuk wujud
Islam pada masa sekarang ini, dan tidak
menemukan banyak usaha untuk menerjemahkan
ilmu-ilmu dan sastra dari pelaksanaan peradaban
lain. Dan tidak merubah mengutus tambahan dari
utusan-utusan atau mendirikan lembaga dari
bentuk yang disayangkan yang mana hidup di

dalamnya orang - orang Islam pada masa ini, dan
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hal itu disebabkan apa yang mengurangi akal Islam
dan metodologinya. Sekiranya ditandai dengan
lemhanya ruh insiatif antusiasme yang memudar
pada jiwa dan beragidah. Dan menjadikan
menggunung atas tindak lanjut yang parsial
Sesungguhnya kebebasan akal muslim dari daya
tarik dan kehilangan di tengah-tengah pusaran
pemikiran barat yang menuntut bergaul dengan
sadar yang independen dan berfaedah dari
percobaan umat yang lain tanpa pelanggaran
untuk pondasi yang berdiri atasnya pemikiran
Islam dan hal itu dengan pemahaman yang
komprehensif yang benar untuk peradaban
kontemporer, dan tidak adanya pemikiran yang
sadar dan bermanfaat. Dan begitu juga hubungan

peradaban antara umat atas sepanjang sejarah.

3) Perkenalan ilmu-ilmu sosoal dan dasar-dasarnya
Sesungguhnya keterkaitan antara risalah dan
wahyu dan apa yang dikandungnya dari tujuan
dan maqosid dan antara bidang sosial dan ilmu-
ilmunya dan metodenya sesungguhnya hanya
dimulai pertama kali dengan menyaring

pendahuluan - pendahuluan dan asas-asas Islam
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dalam bidang ini. Dan pendahuluan - pendahuluan
Islam yang dituntut untuk ilmu adalah dua
macam: pertama: pendahuluan umum yang
berhubungan dengan dasar - dasar umum dalam
Islam dam magqoshid (tujuan) nya yang inti dalam
kehidupan dan sistem kemanusiaan, dan yang
kedua: mencakup pendahuluan-pendahuluan dan
asas-asas untuk semua ilmu dan semua bidang dari
bidang pengetahuan dan ilmu sosial dan non
sosial. Dan yang paling penting juga pada
tingkatan ini pendahuluan akan memperoleh
pengetahuan semua ilmu dan masalahnya yang
inti dan akan menjealskan visinya tawaran dan
tujuan Islam dalam bidangnya dibandingkan
dengan visi dan tujuan yang bukan Islami dan
pengaruh sosial dan manusia yang terkait pada
keduanya dalam segala hal. Dan dengan lewatnya
masa dan keteguhan pandangan Islam dalam
bidang ilmu-ilmu hayati dan sosial maka
sesungguhnya pendahuluan ini akan matang
dengannya buah ilmu ilmu sosial dan non sosial
dari pandangan Islam.

Dan dari hal yang terkait kita akan memulai

mendiskusikan sebagian asas pada pendahuluan
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ini yang mana visi Islam memiliki keistimewaan

jauh dari selainnya dari visi peradaban

kontemporer.

a) Mengembalikan wujud manusia Islami : unit

48

global dan pluralitas terintegrasi :sesungguhnya
wujud manusia dalam pandangan Islam
sesungguhnya  menggambarkan  keharusan
menggunakan metode yang penting yaitu
sesungguhnya wujud ini memiliki keistimewaan
dengan beragamnya integritas dalam unit dan
adanya manusia yang satu. Dan materialistis
individu barat yang berpegang pada hawa telah
gagal dan mereka hanya memusatkan pada
kesenangan dan yang terlihat, dan materilistis
kelompok  serta tirani marxisme yang
memusatkan hanya pada kebutuhan manusia dan
ekonomi, dan begitu juga agama-agama timur
jauh yang menghina kehidupan dan keberadaan
manusi dengan panca indranya, kesenangannya
dan kebutuhannya, ideologi ini telah gagal yang
berserakan dalam melaksanakan perdamaian jiwa
dan masyarakat bagi personal dan masyarakat

yang telah menghitamkannya dan menguasai
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jumlahnya, dan seseorang menderita dalam
bayangannya dari kekosongan ruh dan menderita
karena belajar dan kajian tidak dapat
mengatasinya. Sedangkan manusia sebagaimana
Islam telah mengakuinya dan fitrah manusia
menunjukkan pada hal yang benar, yang mana
hal itu terdiri dari materi dan ruh.ia memiliki
kebutuhannya secara material dan ekonomis dan
begitu juga tujuan dan keinginan yang berusaha
pada luhurnya ruh dan tujuan baik dan
perbaikan. Maka Islam dalam hidup manusia
seperti bersuci dalam wudhu. Dan sistem dalam
shalat dan sabar serta tahan dalam berpuasa, dan
berusaha dalam zakat, dan persamaan dalam haji
serta menyiapkan jiwa untuk melaksanakan
amanah dan memakmurkan. Dan dengan
gambaran ini maka sesungguhnya bagi
kehidupan manusia di dunia yang terbatas dan
sementara jauh dari selamanya dan luas.maka
baginya apa yang sesudahnya, dan kematian
adalah bukan akhir dari wujud, dan keinginan
manusia dalam kehidupan ini adalah tempat
ujian dan cobaan, dan apa setelah kematian

adalah hasil dari wujud di dunia. Dan kehidupan
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manusia duniawi yang individualistik dengan
segala kepolosannya dari kejadian-kejadian yang
tidak mungkin ia tetap jika tidak ada baginya
setelah apa yang ada dibelakangnya ia perbaiki, ia
luruskan, ia mendapat pahala dan dosa. Dan
begitu pula maka sesungguhnya Islam dengan
pemahamanya yang satu dalam keberadaan
manusia ia tidak melihat adanya pertentangan
antara kejauhan individu dalam kehidupan
manusia dan kejauahan kelompok, maka
keduanya adalah hakikat dalam keberadaan

individu dan kebutuhannya.

b) Maksud dan Tujuan dalam sistem alam dan
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kehidupan

Sesungguhnya pemahaman ini ada menjadi
keharusan adanya asas dan pendahuluan
dharuratnya untuk melihat Islam dalam segala
bidang pengetahuan, dan akal muslim beranjak
darinya sampai pada pengetahuan global sistem
alam dan kehidupan dan ia akan terpandu
dengannya dalam arah penelitian pada
keseluruhan tabiat dan hubungan dan sunatullah

serta hukum-hukum atau aturan.
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c) Objek kebenaran dan hakikat dalam jiwa kodrati
dan hubungan sosial kemanusiaan
Sesungguhnya pemikiran Islam dengan
pemahamannya yang metodologis dalam tauhid
dan iman kepada Allah  sesungguhnya
mengharuskan  pendahuluan  dasar  dalam
memandangnya secara ilmiah dalam bidang apa
saja dari beberapa bidang pengetahuan dan ilmu
yakni sesungguhnya kebenaran, hakikat, betul dan
salah, baik dan buruk, adalah hakikat objektifitas
yang mengaharuskan mengetahuinya dalam
sinaran apa yang Allah tinggalkan pada
makhluknya dan ciptaanya dari tabiat, alami, dan
titrahnya. Dan dari keberanjakan ini maka akal
muslim adalah akal ilmiah yang berusaha untuk
mendapatkan makrifat dan pengetahuan atas
syarat-syaratnya sesuai dengan pemberiannya
secara objektif tidak berdasarkan dari tingkah laku
dan gairahnya. Karena sesungguhnya akal manusia
dengan sendirinya tidak cakap untuk menemukan
hakikat objektifitas yang sempurna dan tujuan
objektifitas yang dimaksud di dalam jiwa, tabiat
manusia, karena sesungguhnya hal itu dari

masalah-masalah keseluruhan ketuhanan dan
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kekhususan alam ghaib dan arahan wahyu dan
kerasulan tuhan yang mengharuskan darinya
untuk menyempurnakan alat akal manusia dan
berpikirnya yang terbatas dan menemukannya hal
yang mikro. Dan dari pemahaman Islam tersendiri
maka sesungguhnya penelitian ilmiah masyarakat
Islam  beranjak dalam  kepercayaan pada
pandangan dalam kehidupan makhluk dan alam
dan fitrah-fitrah dan tabiat peneliti tentang hakikat
objektivitas dengan wahyu dan maqoshidnya yang
mana ia tidak gagal dan tidak menyimpang
dengannya bagian-bagian terkecil dan tingkah laku

jauh dari kesungguhan hak dan benar.

4) Dalam masalah Perkenalan khusus untuk ilmu-ilmu
sosial dan budaya Islam
Sesungguhnya atas penelitian ilmiah Islami
hendaknya  ia  menjelaskan = pendahuluan-
pendahulan dan term-term dan masalah -masalah
metodologis khusus dalam setiap bidang dari
bidang-bidang pengetahuan. Dan tidak diragukan
bahwa perbedaan antara bidang - bidang ilmiah
yang berbeda akan berkembang  dengan

perkembangan penelitian dan perkembangan
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masyarakat dan potensi-potensi yang mungkin. Dan
sebaiknya bagi kita menjelaskan pertama kali
pentingnya bidang apa yang dinamakan dalam
pengetahuan barat kontemporer dengan nama ilmu
perilaku yang dimaksud di sini adalah ilmu jiwa
atau ilmu sosial dan ilmu manusia. Maka wajib kita
memulai dengan islamisasi bidangnya dan
mendahulukan masalah dasarnya dari sisi pandang
Islam. Dan untuk sampai pada tujuan ini maka wajib
untuk mendirikan pusat-pusat dan departemen-
departemen dan merencanakan acara kegiatan
untuk kajian dan penelitian dalam bidang-bidang ini
sehingga mengkristallah para ulama dan pemikir
muslim pada visi Islam yang benar dala bidang -

bidang ini.

a). Islam dan Ilmu pendidikan
Muslim menerima ilmu pendidikan dan ilmu
administrasi setelah semua usaha mereka
dibelakang tuntutan ilmu fisika ilmu militer,
hukum, politik, dan Filsafat. Kemudian mereka
melakukan islamisasi sebagian ilmu-ilmu sosial
dan teknologi umum yaitu ilmu ekonomi dan ilmu

komunikasi dan informasi, serta mendirikan
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jurusan-jurusan dan pusat-pusat penelitian ilmiah
untuk melayani tujuan itu. Kecuali sesungguhnya
usaha apapun yang mereka kerahkan dalam
bidang keduanya masyarakat muslim tidak akan
mampu menuai buahnya jika mereka tidak
meluruskan pendidikan individu muslim dan
meluruskan perkembangan dan pembentukan
jiwanya. Dan oleh karena itu maka wajib kajian
pendidikan dan politik diberikan perhatian dengan
perhatian yang sungguhn yang mengamalkan pada
keislaman pengetahun. Dan semoga berfaedah kita
arahkan pandangan pada sesungguhnya sebagian
yang paling penting sosrotan yang jelas bagi
kepribadian Islam pada masa akhir-akhir ini
adalah perubahan dan kontradiksi antara apa yang
kader-kader umat ajak atau sampaiakan dengan
apa yang dilakukan di dalamnya. Dan antara yang
dipraktekan dari perilaku umat dan kekuatanya
dan kedudukanya. Dan sekiranya sesungguhnya
orang Islam itu mempunyai keyakinan yang teguh
akan mulianya Islam, akan tetapi sesungguhnya ia
hampir saja ada dalam kehidupan muslim legenda
yang sempurna yang bernyanyi dengannya. Dan

sampai latihan individu dan sifat serta perilaku
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Islami dalam kehidupan muslim kebanyakan yang
mana apa yang ada atas hal yang bukan pola
terintegrasi yang lurus sehingga sesungguhnya
contoh dan sifat itu kehilangan kekuatan atas
pengaruh dan masukan dan mengakibatkan
darinya model disfungsional yang ringkas.
Sesungguhnya mengurai masalah pendidikan
dalam masyarakat muslim tidak didatangkan
kecuali dengan berkembangnya ilmu metodologis
dan kajian ilmiah yang tersistem serta terus
menerus tanpa mengharapkan pemikiran acak
yang terbatas. Sesungguhnya menanam nilai-nilai
dan dasar-dasar dan gambaran Islam yang dasar
dalam hati yang terus berkembang tidak akan
sempurna dengan gaya yang sesuai dengan
kebutuhan pembentukan jiwa mereka dan
tingkatan yang melewatinya. Sesungguhnya ia jadi
sempurna atas satu pola yang tepat dan baik bagi
para lelaki dewasa yang akan menjadi mubaligh
atau para penyampai. Sesungguhnya berbicara
pendidikan kejuruan kepada anak kecil adalah
tingkatan pertama proses pembentukan dan
bangunan jiwa dasar. Adapun arah hukum kepada

orang yang baligh adalah upaya nasihat dan
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arahan dengan hati dan akal bahwa sesungguhnya
gaya titah dan pengaruhnya dalam membangun
dan jiwa dalam tingkatan anak-anak tingkatan efek
dan tingkatan umum setelah umum fase demi fase
atas contoh apa vyang kami lihat dari
perkembangan jasad dan perkembangannya, yakni
sebagian yang paling penting dalam masalah
pendidikan yang wajib kita temukan tabiatnya dan
sepanjang pengaruhnya dalam membangun jiwa
anak-anak dan dharurat perbedaan siafta titah ini
dari gaya titah orang baligh atau dewasa dari gaya
titah orang dewasa dan nasihat mereka dan arah
mereka.  Sesungguhnya anak kecil yang
berkembang sesungguhnya membutuhkan dari
kami dan tidak ragu atas titah membangun dan
menjadikan dan menanam pada jiwanya sifat-sifat
dan energi jiwa yang posistif yang mendorong
kepada perhiasan dengan kekuatan dan
kepercayaan, kebanggaan dan insiatif dan apa
yang berhubungan denganya dari sifat-sifat yang
lazim untuk kelulusan umat. Yakni sesungguhnya
mengajarkan anak kecil pada dasar-dasar agama
dan nilai-nilia, dan tujuannya dan agidahnya yang

wajib menjadikan dalam tingkatan pembentukan
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yang pertama yang posistif yang berkembang pada
perasaan cinta, kerinduan, cita-cita dan prestasi.
Maka jika anak kecil sampai pada umur remaja dan
salah sampai masa pemuda dan beban dan
pertanggung jawaban, maka pengasuh
mengambilnya  untuk  menasihatinya  dan
mengajarkan sabar dengan cobaan dan tanggung
jawab dan pengaruh yang terkait atas perbuatan.
Maka mungkin dari jiwanya perasaan pertanggung
jawaban dan memperbaiki jiwa baik perbuatanya
dan memuliakan hak -hak serta menyucikan hal-
hal yang diharamkan, dan berusaha di muka bumi
dengan adil dan reformasi. Dan sebagian yang
terpenting dalam pendahuluan ilmu pendidikan
Islam, para peneliti mengkaji metodologi ilmiah
pada sunnah nabi dan uslub pelaksanaanya dan
perbuatanya yang melatihnya dalam
memperlakukan dengan anak kecil dari anak-
anaknya dan anak anak muslim. Dan apa
pengaruh Rasul SAW. Dari mengikuti uslub cinta,
kasih sayang, sabar dan perlahan-lahan dalam
mendidik mereka dan bergaul dengannnya
sehingga walaupun dalam shalat atau di atas

minbar. Dan sebaiknya bagi kami untuk
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menjelaskan bahwa sesungguhnya tidak ada
kesempatan untuk prasangka dengan
mempertentangkanya antara pemahaman posistif
dan cinta, menerima apa adanya dalam
pembentukan jiwa untuk perkembangan dan
anatara pemahaman kedisplinan dalam etika

mereka dan pembentukan jiwanya.

b) Islam dan Ilmu Politik
Sesungguhnya hakikat makna umat dan
membangun keberadaan umat yang mana hal itu
tidak akan terwujud kecuali dari segi membangun
intansi-intansi politik yang mana hal itu sesuai
dengan realitanya dan nilainya dan mungkin juga
bagi generasi umat untuk berkontribusi dalam
membangunnya dan memenuhi kebutuhanya.
Maka kita menginginkan memperbaiki perjalanan
umat dalam  politik dan  beragam
kepemimpinannya dan instansinya dan gaya
pelaksanannya. Maka sesungguhnya hal itu
terletak pada beragam pemikiran dan pendidikan
jiwa dan kesadaran aqgidah, sosial dan politik yang
mengejakannya pada anak-anak kita dan

melatihkan mereka atasnya. Sesungguhnya
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kehidupan politik Islam yang sama itu harus
didasarkan pada umat yang memiliki pemikiran
yang lurus serta memiliki visi peradaban yang
lurus. Dan para pembesarnya dan lembaga-
lembaga politik berdasarkan kepada kepercayaan
dan keterlibatan individunya dalam mengatur
urusannya. Maka wajib kita bantu kajian ilmiah
politik untuk kembali hidup pada lembaga politik
kita dan komitmennya pemimpin kita pada politik
Islam. Dan hendaknya ditentukan kajian ini
kepada anak-anak umta atas visi jalan mereka dan
memainkan peran mereka.

Maka dalam bidang kajian ilmiah politik Islam
wajib memisahkan antara karakter teks wahyu dan
antara ijtihad-ijtihad kajian akademik dan antara
ketetapan atau keputusan legal sosial dan gerakan
politik. Maka wahyu adalah apa yang Allah
turunkan dari kitab-NYA dan apa yang Rasul
mulya Saw. Sampaikan dari perintah dan petunjuk
tanpa ada tambahan atau ada yang kurang.
Adapun legalitas gerakan politik dan sosial adalah
komitmen umat dengan agamanya dan tujuan
pelaksanaanya atas realitas umat. Dan keluar

darinya aturan-aturan dan sistem dan usaha-usaha
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yang terkait dengan gerakan umat. Dan sistem ini
dan aturan gerakan ini adalah undang-undang
atau peraturan bagi individu umat dalam gerakan
mereka yang hidup dalam masyarakat.

Dan ini tidak menghalangi dari adanya
penerimaan individu yang merubah pada bagian
atau pada akhir visi politik umum bagi umat, akan
tetap hal itu tidak merubah dari wajibnya
komitmen dengan sistem dan legislasi umum
sehingga merubah penerimaan itu dan pelegalan
itu. Adapun kajian akademik bagi para pemikir
dan ulama dan para pengkaji maka ia adalah
menggambarkan sumber kekayaan dan
memannjangkan bagi umat dengan bekal tatkal
melihat dan menyaringnya. Dan kajian dalam
beragam medan umum dengan apa yang ada di
dalam pelegalan gerakan politik atas arah khusus.
Dan perbedaan sudut pandang para pengkaji dan
ulama, para peneliti dalam hal antara mereka
dengan apa yang mereka keluarkan dari visi dan
nilai bagi pentasyrian atau pelegalan umum politik
dan gerakan sosial hal itu tidak mengulangi dari

nilai visi atau pendapat dari beberapa sudut
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pandang dalam masalah ini jika ia melihatnya
dengan pandangan yang sahih dan benar.

Dan di akhir perkara maka sesungguhnya semua
unsur yang tiga sesungguhnya saling berinteraksi
dan terintegrasi dan saling memberikan masukan
untuk mempertahankan perjalanan sejarah bagi
umat dengan arah keislaman dan tujuan serta
risalahnya. Dan umat Islam menganggap benar
dan adil adalah kewajiban yang suci, dan
kebenaran dan hakikat dianggap sesuatu yang
meraba-raba dalam wahyu, fitrah, dan akal hakikat
yang tematis dan musyawarah dan saran dianggap
sebagai metode asasi untuk sampai kepada
kebenaran dan hakikat itu. Dan dari sini maka
sesungguhnya pemahaman hakikat tematis tidak
akan terlaksananya dengan tatap muka percakapan
partai barat dan tidak dengan tirani marxisme
timur. Dan tidak diragukan bahwa sistem Islam
akan berbeda dan Istimewa dengan syarat-syarat
kecakapan dan keahlian aqidah dan ideologi
konstitusi khusus yang wajib tersimpan di
dalamnya dan pengalaman melaksanakannya
dalam model gaya pendidikan dan pembudayaan

dan kesadaran politik. Dan dalam cara kerja sistem
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politik Islam dan lembaga-lembaga politik dan
legislatif. Dan serta tumbuh dan luasnya besarnya
umat Islam dan perkembangannya yang sekiranya
telah menjadi disertakanya masyarakat yang
memiliki lingkungan aslinya dan sejarahnya dan
perdabana dan budaya yang berbeda. Maka
sesungguhnya pembagian pertanggung jawaban
hukum dalam negara- negara Islam atas level yang
berbeda dari kota dan desa sampai terpotong-
potong dalam wilayah hal itu terkadang sesuai
dengan realitas yang ada pada hari ini dalam Umat
Islam. Dan oleh karena itu seyogyanya tersimpan
bagi kita pendahuluan-pendahuluan Islam untuk
ilmu politik Islam pemahaman yang benarbagi
sistem khilafah. Maka tidak ada sistem poliitik
yang kaku yang berdiri atas terpusatnya kekuasaan
dan penguasa akan tetapi sistem gerakan yang
bertujuan untuk mengayomi kemasalahatan umat
agama dan dunia. Dan atas dasar ini maka tidak
ada di sana apa yang melarang untuk kembali
melihat Islam dalam sistem dan usaha-usaha dan
institusi-institusi Islam untuk kembali
membentuknya dengan apa yang dia melayani

untuk kemasalahatan umat. Dan tidak ada dalam
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c)

sistem masayarakat Islam khayalan dan realita,
akan tetapi di sana ada kebenaran dan hidayah dan
istiqgomah dalam menghadapi kerusakan,
penyimpangan dan kesesatan kisaran antara
keduanya kondisi dan perbuatan dengan
kemampuan apa yang menimpa jiwa dan
masyarakat dari perasaan tanggung jawab dan
kesungguhan usaha dan bagusnya kinerja dan
pelaksanaan. Sesungguhnya pemikiran politik
yang terbuka pada masa-masa tokoh besar seperti
Imam al Mawardi dan Syaikh Islam Ibnu Taimiyah
dan Filusuf dan Pemikir al farabi, dan politikus
filusuf dan ahli fikih Ibnu Khaldun, wajib bangkit
tumbuh dan berkembang dan menyempurnakan
kajian ilmiahnya dan mtodologisnya dalam
mengabdi pada agama dan umat dan peranannya
yang berperadaban yang menjadi pelopor antara

umat-umat lainya Insya Allah.

Islam dan Ilmu Teknologi

Para intelektual muslim menerima atas peradaban
barat dalam tahap sebelumnya dari kehidupan
umat, dan mereka menerima prisnip yang

mengatakan dengan subjektifitas dan netralitas
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pemikiran barat dan mendunianya penerapanya.
Kemudian kembali kepada pengenalan dengan
khusus peradaban ini dan kemunculanya dari
keyakinan dan arahan-arahan orang barat yang
mana sekiranya telah selesai pada perdaban
materalis dan menuhankan individualistis dan
hawa nafsu setelah hilangnya kepercayaan dirinya
dalam hal baginya dari sisa sisa risalah dan wahyu
ilahi.

Sesungguhnya umat Islam dan ulama dan para
intelektualnya menuntut dengan kesadaran yang
sempurna atas tabiat peradaban barat dan
kekhususannya, akarnya, positif dan negatifnya
dalam semua bidang kontribusinya yang bersifat
sosial dan teknologi. Dan hal itu dengan ketentuan
metode Islam yang lurus dalam manfaat dari
prestasi ini dan positifnya dan untuk menghindari
kekurangannya dan negatifnya. Sesungguhnya
integrasi wahyu yang bersifat menyeluruh dan
sebagian akal dalam membangun pengetahuan
manusia adalah hal yang sangat penting dalam
arah kontribusi Islam bagi peradaban manusia dan
petunjuk perjalanannya di alam kita sekarang ini.

sesungguhnya Islamisasi dalam ilmu-ilmu umum
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dan ilmu-ilmu murni dan tehnik atau teknologi
khususnya berarti dalam inti keselamatan arah dan
keselamatan tujuan serta keselamatan filsafat yang
mana dibayangi penelitian -penelitian ilmu itu dan
perhatianya dan prakteknya dan inovasinya, maka
ilmu Islam menjadi ilmu reformis yang makmur
dan berdasarkan tauhid dan akhlak yang terarah.
Sesungguhnya pentingnya Islam dalam medan
ilmu teknologi berarti merubah bahasa dan bingkai
agidah pemikiran untuk sumber pengetahuan
ilmiah asing yang mengajukan materi ilmiah ini,
dan meletakkannya dalam bingkai Islam dan esensi
serta tujuannya. Sesungguhnya peningkatan energi
umat dan kemungkinan merekrutnya untuk
membantu tujuannya dan peradabanya
sesungguhnya berpegang pada asas atas sesuatu
yang diajukan dan ditanam dalam jiwa anak kecil
dan remaja dari anak-anak kita. Dan ini adalah
pentingnya pemimpin atau punggawa pendidikan
dalam negara-negara Islam dan hal itu adalah
penting yang bercabang sisinya serta mengandung
peletakan metode kitab-kitab kajian ilmu atas yang

paling sederhana level dan tingkatanya dengan
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sekiranya mencerminkan visi dan pemahaman

Islam.

5) Islam dan Intitusi ilmiah

Sesungguhnya lembaga-lembaga ilmiah dan
pendidikan adalah benteng pertama yang
membuat di dalamnya kekuatan dan energi yang
pasti dari para ulama dan para pengkaji yang
inovatif, yang mana mereka mengajukannpada
umat sarananya dan kadarnya yang ilmiah dan
baik. Wajib ia memulai Islamisasi pengetahuan
dengan melakukan di atas tempat metodologi
Islam yang diperlukan dalam berbagai bidang ilmu
dan pengetahuan dan menempatkan
pendahuluannya dan pengantarnya yang umum
dan dasar-dasar sebagai titik awal untuk kajian dan
ijtihad ilmiah dan peradaban Islam. Sesungguhnya
langkah dasar pertama yang diperlukan untuk
Islamisasi  pengetahuan adalah  mendirikan
Instansi-instansi  ilmiah yang islami dengan
beberapa hal yang harus diperhatikan di antaranya
adalah sebagai berikut:

a) Memeriksa atau menginvestigasi dan

mengkategorikan teks-teks wahyu dari al
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b)

Quran dan Hadis Nabi yang sahih, dan
mempermudah pemahamanya dan
mewujudkan tujuan atau maqosidnya bagi
para pengkaji yang intelektual.

Memeriksa atau menginvestigasi dan
mengkategorikan yang baik dari kitab Induk
turats Islam (kitab warisan Islam) baik berupa
ensiklopedi atau yang spesialis.

Bagi intansi-instansi ilmiah dan pendidikan
dan perguruan tinggi mengkader para
ilmuwan yang cukup atau mumpuni sebagian
dari mereka menjual dalam spesialis sosial
dan pengetahuan dengan turats Islam, untuk
melakukan dan meneliti ilmu yang tersistem
yang terus menerus mengkhususkan dalam
seluruh sisi dan setiap masalah dari masalah
ilmiah dan bidang-bidang ilmiah lainnya
sampai jelas visi ilmiah dan Islamiyah dan
memungkinkan atas dasar-dasarnya
pengajuan ilmu-ilmu dan metode-metode dan
kitab-kitab kajian yang terintegrasi, yang
mana hal itu menempatkan secara bertahap
tempat metode-metode dan gambaran-

gambaran yang asing.
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d)

68

Sesungguhnya atas instansi-instansi ilmiah
yang Islami hendaknya berdiri dengan proses
kesadaran publik untuk para pemimpin umat
dan intelektual dan ulamanya, dan
menjelaskan masalah Islamisasi pengetahuan
di depan pandangan mereka.dan hendaknya
memudahkan juga pentingnya berdirinya
asosiasi ilmiah, dan menerbitkan majalah
ilmiah yang khusus yang termasuk sarana
asasi untuk mengaktifkan partisipasi ilmiah
dan memberikan semangat atasnya.

Sesungguhnya atas instansi-instansi ilmiah
Islamiyah hendaknya mengayomi para
pelajar atau mahasiswa dan para peneliti
asing sehingga sampai kajiannya dan
penelitian mereka dalam melayani keaslian
pengetahuan dari pandangan Islam yang asli
sehingga ia tidak melemahkan afiliasi mereka
pada pemikiran Islam dan keaslian ilmiah

Islami.
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Bab 4

PENUTUP:
ISLAM DAN MASA DEPANNYA

Sesungguhnya reformasi Islam adalah pelayanan
untuk umat dan kemanusiaan atas batas yang sama,
oleh karena itu harus mengarahkan upaya para pegiat
dan pemimpin Islam untuk melakukan dua hal

mendasar yaitu:

1. Masa Depan Pembangunan Umat
Sesungguhnya generasi yang berdiri tegak dari
anak-anak umat Islam yang mewakili peranan

asasinya dalam menemukan sifat murni di
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lapangan  dan  tempat-tempat kerja dan
kemungkinannya. Sesungguhnya kemampuan
generasi ini atas merubah dalam pembentukan
umat yang tersembunyi dalam prilaku masa depan
serta menyiapkan generasi yang berkembang
dengan sendirinya dalam pemikiranya untuk
menjalankan  peranannya yang islami dan
berperadaban. Dan sesuatu yang salah bagi
generasi itu jika ia menduga dengan kuat pada
dirinya bahwa ia mampu untuk menghadapi
tantang peradaban dan politik dan militer dan hal
itu disebabkan kesalahan pembentukan jiwanya
yang sulit untuk berubah dalam level ini dari
beberapa level pembentukan manusia. dan menjadi
wajib  untuk menfokuskan upaya dalam
mewujudkannya yaitu sebagai berikut:

a. Mengamankan dan menyimpan energi untuk
membangun dan melindungi umat dari
kelelahan.

Sesungguhnya inti dari pekerjaan dalam
membangun masa depan datang pertama kali
dalam lapangan pemikiran dan pendidikan
untuk melahirkan energi yang diperlukan

untuk mengatasi perang umat. Perang ini yang
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mana hal itu tidak wajib untuk mengerahkan
di dalamnya kecuali dengan apa yang cukup
untuk melindungi dan memperbaiki dan tidak
ada sarana untuk menguras energi dan
sehingga tidak menambah kelemahan di atas
hal yang lemah.
b. Melahirkan pemikiran, pemahaman,

pengetahuan dan visi Islam yang benar

Dan hal itu dengan melakukan atas
pembaharan  pembangunan  jiwa  dan
pengembangan pemahaman energi yang
berperadaban. Dan seyogyanya kepada
pemikir umat dan ilmuwannya membaktikan
usahanya untuk mengkaji  sebab-sebab
penyimpangan  perjalanan ~ umat  dan
melakukan atas kondisinya atas kesungguhan
yang lurus dari baru lagi dalam rangka
membangun masa depan yang inovatif. Dan
meletakkan atas pundak mereka juga
pertanggung jawaban memperbaiki metode
pemikiran Islam dan memeriksa kemurnian
yang komprehensif dan ilmiah dan kemurnian

dan akar pengetahuan dan ilmu-ilmu sosial
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kemanusiaan dari pandangan Islam dalam
pemikiran Islam kontemporer.

c. Membangun Kesadaran kepada para pemimpin,
para pendidik, dan para bapak atas pentingnya
upaya pendidikan yang benar dalam
membangun kepribadian Islam yang kuat dan
pembentukan jiwa yang sama, khususnya
pada level pendidikan usia dini dimulai dari
rumah dan TK dan seterusnya dari beberapa
level pendidikan umum, dan atas umat
hendaknya memulai bekerja untuk
menyiapkan tokoh masa depan pemuda yang
kuat.

2. Masa depan Perjalanan Manusia
Sesungguhnya masa depan manusia adalah
kekhawatiran ancaman atas pandangan masa
depan, yang mana tergadai dengan kesuksesan
umat Islam dalam memperbaiki metodenya dan
mengajukan model Islam yang hidup, yang mana
hal itu diajukan sebagai ganti dari peradaban barat
modern, dan hal itu dengan menganugerahkan
pada manusia dari teleologi wujud persuasif, dan

apa yang diajukan untuk kemanusiaan dari asas-
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asas stabilitas sosial dan perdamaian dan
keamanan dunia. Maka jika orang Islam
mendirikan suatu model masyarakat yang
mengajukan tauladan dan percontohan, maka
sesungguhnya mereka tidak hanya menyelamatkan
peradabanya dan masyarakatnya saja akan tetapi
dengan begitu mereka menyelamatkan peradaban
manusia di atas muka bumi dan risalahnya dalam
memperbaiki dan memakmurkan dan menegakkan
masyarakat kepemimpin manusia yang telah Allah

perintahkan kepada manusia di muka bumi ini.
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Saudi Arabia tetapi aktit dalam berbagai
kegiatan Islam di Amerika. Selama
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dengan mengkritik dan mengajak untuk
membaca ulang metodologl pemikiran
klasik yang masih dipelajari sampai saat
ini, beliau melihat perlu kritik tapi lugas
dalam metodologi klasik, karena
menurutnya metodologi itu akan
menghasilkan pemikiran Islam masa
depan yang maju dan toleran.
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